8
25

BAB II

METODE DISKUSI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS DI KELAS V
Bab ini akan membahas teori-teori yang berhubungan dengan masalah atau variabel penelitian yang berfungsi sebagai landasan teoretik dalam pelaksanaan penelitian. Teori yang akan dibahas dalam bab ini yaitu mengenai pembelajaran IPS di Sekolah Dasar , metode diskusi, dan kemampuan berpikir kritis. Berikut pembahasan lebih lanjut mengenai kajian teori tersebut.
A. Pembelajaran IPS

1. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
Salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa pada jenjang pendidikan dasar adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  Menurut Keller (dalam Sapriya dkk, 2006, hlm. 6) mengartikan  Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai:

Suatu paduan dari pada sejumlah ilmu-ilmu sosial dan ilmu lainnya yang tidak terikat oleh ketentuan disiplin/struktur ilmu tertentu melainkan bertautan dengan kegiatan-kegiatan pendidikan yang berencana dan sistematis untuk kepentingan program pengajaran sekolah dengan tujuan memperbaiki, mengembangkan dan memajukan hubungan-hubungan kemanusiaan kemasyarakatan.
Djahari (dalam Sapriya dkk, 2006, hlm. 6) merumuskan IPS sebagai “Ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan pengajaran pada tingkat persekolahan”.
Sejalan dengan itu Somantri (dalam Sapriya dkk, 2006, hlm. 6) mengemukakan bahwa pendidikan IPS adalah: 

Penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat dasar dan menegah.

IPS berperan mengfungsionalkan dan merealisasikan ilmu-ilmu sosial yang bersifat teoritik ke dalam dunia kehidupan nyata dimasyarakat. Oleh karenanya secara subtansi materinya, IPS mengintegrasikannya dan mengorganisasikannya secara pedagogik dari berbagai ilmu sosial yang diperuntukkan untuk pembelajaran ditingkat persekolahan, sehingga melalui pembelajaran IPS diharapkan siswa mampu membawa dirinya secara dewasa dan bijak dalam kehidupan nyata, melalui pembelajaran IPS diharapkan siswa tidak hanya mampu menguasai teori-teori kehidupan di dalam masyarakat tapi mampu menjalani kehidupan nyata dimasyarakat sebagai insan sosial. Warga negara yang mampu mengaplikasikan ilmunya dalam bentuk amalan nyata yang bermanfaat bagi kehidupan di masyarakat (Sapriya dkk, 2006, hlm. 3).

Sedangkan dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah (2006, hlm. 575)  bahwa Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk Sekolah dasar adalah :

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.
Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa IPS adalah penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial yang mempelajari seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi, serta menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial, sehingga siswa mampu menjalani kehidupan nyata di masyarakat sebagai insan sosial.

2. Karakteristik dan Ruang Lingkup Pembelajaran IPS

Adapun karakteristik pembelajaran IPS yang dikemukakan oleh Djahiri (dalam Sapriya dkk, 2006, hlm. 8 ) adalah:

a. IPS berusaha mempertautkan ilmu dengan fakta atau sebaliknya (menelaah fakta dari segi ilmu).

b. Penelaahan dan pembahasan IPS tidak hanya dari satu bidang ilmu saja, melainkan bersifat komprehensif.

c. Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar inquiri agar siswa mampu mengembangkan berpikir kritis, rasional dan analitis.

d. Program pembelajaran disusun dengan menghubungkan bahan-bahan dari berbagai ilmu sosial dan lainnya.

e. IPS dihadapkan secara konsep dan kehidupan sosial yang sangat labil (mudah berubah), sehingga titik berat pembelajaran adalah terjadinya proses internalisasi secara mantap dan aktif pada siswa 

f. IPS mengutamakan hal-hal, arti dan penghayatan hubungan antar manusia yang bersifat manusiawi.

g. Pembelajaran tidak hanya mengutamakan pengetahuan semata, juga nilai dan keterampilannya.

h. Berusaha untuk memuaskan setiap siswa yang berbeda melalui program maupun pembelajarannya 

i. Dalam pengembangan program pembelajaran senantiasa melaksanakan prinsip-prinsip, karakteristik (sifat dasar) dan pendekatan-pendekatan yang menjadi ciri IPS itu sendiri.

Pada jenjang Sekolah Dasar mata pelajaran IPS terdiri dari gabungan  memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, siswa bukan hanya diajarkan mengenai konsep meteri semata tetapi juga diarahkan untuk dapat menjadi warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Sedangkan dalam Kurikulum KTSP (2006, hlm. 575), ruang lingkup IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a. Manusia, Tempat dan Lingkungan

b. Waktu, keberlanjutan dan Perubahan

c. Sistem sosial dan budaya

d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan

3. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran IPS

Setiap pembelajaran tentunya diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan tujuan pembelajran IPS menurut Djahiri yang dikutip dari buku “The Social Science Education Frame work for California School” (dalam Sapriya dkk, 2006, hlm. 13) adalah:

a. Membina siswa agar mampu mengembangkan pengertian/ pengetahuan berdasarkan data, generalisasi serta konsep ilmu maupun yang bersifat interdisipliner/komprehensif dari berbagai cabang ilmu sosial.

b. Membina siswa agar mampu mengembangkan dan memraktikkan keanekaragaman keterampilan studi, kerja dan intelktualnya secara pentas dan tepat sebagaimana diharapkan ilmu-ilmu sosial.

c. Membina dan mendorong siswa untuk memahami, menghargai dan menghayati adanya keanekaragaman dan kesamaan kultural maupun individual.

d. Membina siswa kearah turut mempengaruhi nilai-nilai kemasyarakatan serta juga dapat mengambangkan/menyempurnakan nilai-nilai yang ada pada dirinya.

e. Membina siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan baik sebagi individu maupun sebagai warga negara.

Sedangkan tujuan Pembelajaran IPS menurut Sapriya (2009, hlm. 12) adalah: 

Pembelajaran IPS di tingkat sekolah bertujuan untuk mempersiapkan para siswa sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitude and values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.

Sedangkan dalam  kurukulum KTSP (2006, hlm. 575), Mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Mengenal  konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan  masyarakat dan lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Berdasarkan tujuan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah mempersiapkan siswa agar menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai sehingga dapat berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan baik sebagi individu maupun sebagai warga negara. 

Sedangkan Menurut Sumaatmadja (dalam Haerani, 2010, hlm. 24)   bahwa mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar secara garis besar memiliki dua manfaat, yaitu:

a. Manfaat yang paling besar (umum) yaitu memberikan bekal bagi anak didik agar dapat hidup atau bersosialisasi dalam lingkungan masyarakat kelak.

b. Manfaat pembelajaran IPS yang lebih khusus antara lain: 1) anak dapat beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya, 2) membentuk kepribadian yang kuat dan mandiri, 3) anak dapat menghadapi perubahan sosial yang semakin cepat apa lagi di  era global saat ini, dan 4) anak dapat menerima modernisasi sebagai suatu keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri.

4. Materi Perjuangan Mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia

Pengalaman pahit hidup di bawah penjajahan bangsa asing menjadikan bangsa Indonesia bertekad merebut kemerdekaan. Perjuangan mewujudkan kemerdekaan dilakukan dengan perjuangan fisik dan melalui organisasi modern. Tanda-tanda terwujudnya cita-cita rakyat Indonesia untuk merdeka mulai tampak ketika Jepang terdesak oleh kekuatan Sekutu.
Kesempatan untuk memerdekakan diri benar-benar datang ketika terjadi kekosongan kekuasaan di Indonesia. Jepang telah menyerah kepada Sekutu, sementara Sekutu belum tiba di Indonesia. Kesempatan emas ini digunakan oleh bangsa Indonesia untuk memproklamasikan kemerdekaan. Sekitar tiga bulan sebelum proklamasi, wakil-wakil bangsa Indonesia telah berusaha merumuskan dasar bagi negara Indonesia merdeka.
Ada banyak hal yang harus dipersiapkan ketika sebuah negara baru berdiri. Tugas berat ini diemban oleh pemimpin-pemimpin bangsa yang duduk menjadi anggota Badan Penyelidik Usaha-usaha Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) dan Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI).

BPUPKI bertugas mempelajari dan meneyelidiki hal-hal penting untuk mendirikan Indonesia merdeka. BPUPKI diketuai oleh Dr. K.R.T Rajiman Wedyodiningrat. BPUPKI mengadakan dua kali masa sidang resmi. Selama masa ini, dengan sungguh-sungguh memikirkan bentuk negara yang akan segera berdiri. BPUPKI akhirnya menghasilkan Rancangan Undang-Undang Dasar 1945. PPKI dibentuk setelah BPUPKI menyelesaikan tugasnya. 

PPKI diketuai oleh Ir. Sukarno. Lembaga ini bertugas mempersiapkan segala sesuatu berkaitan dengan masalah ketatanegaraan bagi Indonesia baru. PPKI melakukan beberap kali persidangan. Hasil persidangan PPKI, antara lain: mengesahkan UUD 1945, memilih Presiden dan Wakil Presiden, membentuk 12 departemen, dan menetapkan pembagian wilayah negara RI menjadi 8 provinsi.

Bentuk negara dan dasar negara dibahas secara sungguh-sungguh oleh anggota BPUPKI dan PPKI. Banyak tokoh yang mengusulkan bentuk negara. Selain itu, ada tiga tokoh yang mengusulkan dasar negara, yaitu Mohammad Yamin, Supomo, dan Sukarno. Nama “Pancasila” untuk dasar negara diusulkan oleh Ir. Sukarno. Rumusan dasar negara, Pancasila, terdapat dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Rumusan itu bukan rumusan dasar negara yang diusulkan Mohammad Yamin, Supomo, maupun Sukarno. Rumusan dasar negara dalam Pembukaan UUD 1945 berbunyi:

1. Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab.

3. Persatuan Indonesia.

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan.

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
B. Metode Diskusi

1. Pengertian Metode Diskusi

Menurut Hasibuan (dalam Taniredja dkk, 2013, hlm. 23) “diskusi adalah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar-menukar informasi, mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah”. Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.

Menurut Suryosubroto (dalam Taniredja dkk, 2013, hlm. 23) metode diskusi adalah “suatu cara untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu masalah”. Metode diskusi mendorong siswa untuk berdialog dan bertukar pendapat, dengan tujuan agar siswa dapat terdorong untuk berpartisipasi secara optimal, tanpa ada aturan-aturan yang terlalu keras, namun tetap harus mengikuti etika yang disepakati bersama. 
Menurut Suryosubroto (dalam Taniredja, 2013, hlm. 24) diskusi digunakan oleh guru apabila hendak :

1) Memanfaatkan berbagai kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

2) Memberikan kesempatan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan kemampuannya masing-masing.

3) Memperoleh umpan balik dari para siswa tentang apakah tujuan yang telah dirumuskan telah tercapai.

4) Membantu para siswa belajar berpikir teoretis dan praktis lewat berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah.

5) Membantu para siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman-temannya (orang lain).

6) Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut.
Pemanfaatan diskusi oleh guru mempunyai arti untuk memahami apa yang ada didalam pemikiran siswa dan bagaimana memproses gagasan dan informasi yang diajarkan melalui komunikasi yang terjadi selama pembelajaran yang berlangsung baik antar siswa. Sehingga diskusi menyediakan tatanan sosial dimana guru dapat membantu siswa menganalisis proses berpikir mereka.

2. Jenis-jenis Metode Diskusi

Metode diskusi dalam pembelajaran memiliki berbagai macam jenis. Ditinjau dari bentuknya, metode diskusi dapat dibedakan sebagai berikut:

a) Whole Group, merupakan bentuk diskusi kelompok besar (Pleno, klasikal, paripurna,dsb). Whole group yang ideal apabila jumlah anggotanya tidak lebih dari 15 orang.

b) Buzz Group, merupakan satu kelompok besar dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 orang. Tempat diatur agar siswa dapat berhadapan muka dan bertukar pikiran dengan mudah. Diskusi diadakan ditengah pelajaran atau diakhir pelajaran dengan maksud menajamkan kerangka bahan pelajaran, memperjelas bahan pelajaran atau menjawab pertanyaan 

c) Panel, merupakan suatu diskusi kelompok kecil terdiri dari 3-6 orang yang dianggap ahli untuk mendiskusikan objek tertentu dengan cara duduk melingkar yang dipimpin oleh seorang moderator,

d) Syndicate Group, merupakan bentuk diskusi dengan cara membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 orang yang masing-masing melakukan tugas-tugas yang berbeda. Guru menjelaskan garis besar masalah dengan aspek-aspeknya. Kemudian tiap kelompok bertugas membahas suatu aspek tertentu yang berbeda dengan kelompok lainnya dan membuat kesimpulan untuk dilaporkan dalam sidang pleno serta didiskusikan lebih lanjut.

e) Informal Debate, merupakan diskusi dengan cara membagi kelas menjadi 2 kelompok yang pro dan kontra yang dalam diskusi ini diikuti dengan tangkisan dan tata tertib yang longggar agar diperoleh kajian yang dimensi dan kedalamannya tinggi.

f) Colloquium, merupakan suatu kegiatan dimana siswa dihadapkan pada narasumber untuk mengajukan pertanyaan. Selanjutnya mengandung pertanyaan-pertanyaan tambahan dari siswa-siswa yang lain. Dengan maksud untuk memperjelas bahan pelajaran yang telah diterima.

3. Langkah-langkah Penerapanan Metode Diskusi

Langkah-langkah yang harus dipahami dan dijadikan pedoman menuntun diskusi ada dua pendapat yaitu :

a) Menurut Team Didaktik Metodik (1989) :

1) Apakah masalah atau perihal yang dihadapi?

2) Soal-soal penting manakah terdapat dalam masalah itu?

3) Kemungkinan-kemungkinan jawaban bagaimanakah dapat dirumuskan oleh kelompok diskusi terhadap suatu masalah?

4) Hal apakah dan yang manakah telah diterima oleh suara terbanyak sebagai persetujuan?

5) Tindakan apakah yang sudah direncanakan?

6) Siapakah yang melaksanakannya?

b) Menurut Hasibuan (1985) dan Sastrawijaya (1988) :

1) Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya.

2) Dengan pimpinan guru, para siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi, memilih pimpinan diskusi, mengatur tempat duduk, ruangan, sarana, dan sebagainya.

3) Para siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing, sedangkan guru berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain, menjaga ketertiban, serta memberikan dorongan dan bantuan agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif, dan agar diskusi lancar.

4) Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. Hasil-hasil tersebut ditanggapi oleh semua siswa, terutama dari kelompok lain. Guru memberikan ulasan atau penjelasan terhadap laporan tersebut.

5) Akhirnya siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan laporan hasil diskusi dari setiap kelompok.

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan, termasuk juga metode diskusi. Adapun kelebihan metode diskusi yaitu :

a) Mendidik siswa untuk belajar mengemukakan pikiran atau pendapat.

b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh penjelasan-penjelasan dari berbagai sumber data.

c) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menghayati pembaharuan suatu problem bersama-sama.

d) Merangsang siswa untuk ikut mengemukakan pendapat sendiri, menyetujui atau menentang pendapat teman-temannya.

e) Membina suatu perasaan tanggung jawab mengenai suatu pendapat, kesimpulan, atau keputusan yang akan atau telah diambil.

f) Mengembangkan rasa solidaritas/toleransi terhadap pendapat yang bervariasi atau mungkin bertentangan sama sekali.

g) Berdiskusi bukan hanya menuntut pengetahuan, siap dan kefasihan berbicara saja tetapi juga menuntut kemampuan berbicara secara sistematis dan logis.

h) Dengan mendengarkan semua keterangan yang dikemukakan oleh pembicara, pengetahuan dan pandangan siswa mengenai suatu problem akan bertambah luas.

Sedangkan kelemahan metode diskusi yaitu :

a) Tidak semua topik dapat dijadikan metode diskusi hanya hal-hal yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan.

b) Diskusi yang mendalam memerlukan banyak waktu.

c) Sulit untuk menentukan batas luas atau kedalaman suatu uraian diskusi.

d) Biasanya tidak semua siswa berani menyatakan pendapatan sehingga waktu akan terbuang karena menunggu siswa mengemukakan pendapat.

Pembicaraan dalam diskusi mungkin didominasi oleh siswa yang berani dan telah biasa berbicara. Siswa pemalu dan pendiam tidak akan menggunakan kesempatan untuk berbicara.
C. Kemampuan Berpikir Kritis

1. Definisi Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Dewey (dalam Fisher, 2002, hlm. 2) menyatakan bahwa:

Berpikir kritis adalah pertimbangan yang aktif, presistent (terus-menerus), dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungannya.

Krulik dan Rudnik (1993, hlm. ) mengatakan: 

Berpikir kritis adalah berpikir yang menguji, menghubungkan , dan mengevaluasi semua aspek dari situasi masalah. Termasuk di dalam berpikir kritis adalah mengelompokkan, mengorganisasikan, mengingat dan menganalisis evaluasi. 

Glaser (dalam Fisher, 2002, hlm. 3) mendifinisikan berpikir kritis sebagai :

(1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; dan (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya.

Salah satu tokoh yang banyak berkontribusi dalam perkembangan berpikir kritis adalah Ennis (Fisher, 2002, hlm. 4), dia mengungkapkan bahwa “ Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan”. 

Paul (dalam Fisher, 2002, hlm. 4) mengatakan bahwa:

Berpikir kritis adalah mode berpikir – mengenai hal, substansi atau masalah apa saja – dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya.

Dari definisi tersebut diatas terlihat bahwa proses-proses berpikir berhubungan dengan jenis-jenis kebiasaan lainnya dan memerlukan partisipasi aktif dari si pemikir. Hasil utama berpikir berupa pemikiran, pengetahuan, alasan, dan produk dari proses-proses yang lebih tinggi dari pemikiran seperti menimbang, dapat juga dihasilkan.  Beragamnya definisi-definisi diatas menunjukkan bahwa berpikir merupakan usaha-usaha kompleks dan reflektif, yang juga merupakan pengalaman kreatif.

Berpikir kritis mempunyai makna yaitu kekuatan berpikir yang harus dibangun pada siswa sehingga menjadi suatu watak atau kepribadian yang tertanam di dalam kehidupan siswa untuk memecahkan segala persoalan hidupnya. Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa karena dengan keterampilan ini siswa mampu bersikap rasional dan memilih alternatif pilihan terbaik bagi dirinya. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan selalu bertanya pada diri sendiri dalam setiap menghadapi persoalannya untuk menentukan yang terbaik bagi dirinya. Dengan demikian pemberdayaan keterampilan berpikir kritis pada siswa sangat mendesak dilakukan yang dapat terintegrasi melalui metode-metode pembelajaran yang akan terbukti mampu memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa.

Terdapat enam tingkatan berpikir (C1-C6) menurut Taksonomi Bloom yaitu :

a) Mengetahui (knowing) adalah suatu proses berpikir yang didasarkan pada retensi (menyimpan) dan retrieval (mengeluarkan kembali) sejumlah pengetahuan yang pernah didengar atau dibacanya;

b) Memahami (understanding) adalah suatu proses berpikir yang sifatnya lebih kompleks yang mempunyai kemampuan dalam penterjemahan, interpelasi, akstrapolasi, dan asosiasi;

c) Menerapkan (application) adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan, fakta, teori, dan lain-lain untuk menyimpulkan, memperkirakan, atau menyelesaikan suatu masalah;

d) Menganalisis (analysis) adalah berpikir secara divergen yaitu kemampuan menguraikan suatu konsep atau prinsip dalam bagian-bagian atau komponen-komponennya;

e) Mensintesis (synthesis) adalah kemampuan untuk melakukan suatu generalisasi atau abstraksi dari sejumlah fakta, data, fenomena, dan lain lain;

f) Mengevaluasi (evaluation) disebut juga intelectual judgement, yaitu pengetahuan yang luas dan dalam tentang sesuatu pengertian dari apa yang diketahui serta kemampuan analisa dan sistesis sehingga dapat memberikan penilaian.

Berpikir kritis berfokus pada apakah meyakini atau melakukan sesuatu mengandung pengertian bahwa siswa yang berpikir kritis tidak hanya percaya begitu saja apa yang dijelaskan oleh guru. Siswa berusaha mempertimbangkan penalarannya dan mencari informasi lain untuk memperoleh kebenaran. Chanche (dalam Huitt, 1998, hlm. ) seorang ahli psikologi kognitif mendefinisikan berpikir kritis sebagai kemampuan untuk menganalisis fakta, membangkitkan dan mengatur ide, mempertahankan pendapat, membuat perbandingan, menarik kesimpulan, mengevaluasi argumen dan memecahkan masalah. Menurut Sukmadinata (2004) berpikir kritis adalah suatu kecakapan nalar secara teratur, kecakapan sistematis dalam menilai, memecahkan masalah, menarik keputusan, memberikan keyakinan, menganalisis asumsi, dan pencarian ilmiah.

2. Ciri-ciri Berpikir Kritis

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis seseorang memang bukan hal yang mudah, hal itu dikarenakan berpikir kritis merupakan proses yang abstrak. Namun demikian, L. M Sartorelli (dalam Zaleha 2002, hlm. 99) yang telah menyusun daftar penilaian terhadap tindakan argumentatif yang bersifat kritis. Berikut ini ukuran dan kriteria seseorang dikatakan berpikir kritis :

a) Menghadapi tantangan demi tantangan dengan alasan-alasan.

b) Memberikan contoh-contoh dan argumen yang berbeda dari yang sudah ada.

c) Menerima saran dari orang lain untuk mengembangkan ide-ide baru.

d) Mencari dan memaparkan hubungan antara masalah atau pengalaman lain yang relevan.

e) Menghubungkan masalah khusus yang menjadi subjek diskusi dengan prinsip yang bersifat lebih umum.

f) Menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dan beraturan.

g) Meminta klarifikasi.

h) Meminta elaborasi.

i) Menanyakan sumber informasi.
j) Berusaha untuk memahami.
k) Mendengarkan dengan hati-hati.
l) Mendengarkan agar pikiran terbuka.
m) Berbicara dengan jelas.
n) Bersikap sopan.
o) Mencari dan memberikan ide dan pilihan variasi.

Dalam hal ini banyak sekali kriteria yang menjadi dasar pengukuran kemampuan berpikir kritis karena seperti yang telah disebutkan diatas bahwa mengukur kemampuan berpikir kritis sangat susah karena merupakan hal yang abstrak.

Berdasarkan kriteria tersebut maka dapat disimpulkan bahwa berpikir seseorang dapat dinilai walaupun sebenarnya sulit. Karena keterampilan berpikir kritis merupakan fenomena yang abstrak. Namun demikian, keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat melalui indikator-indikator dibawah ini :

a) Mengungkapkan pertanyaan yang relevan.

b) Memberikan pernyataan atas masalah atau pengalaman lain yang berhubungan.

c) Memberikan kesimpulan atas materi yang telah diajarkan.

Kualitas berpikir seseorang dapat di nilai dari kriteria di atas. Apabila seorang peserta didik sebagai peserta didik telah sesuai dengan kriteria di atas, maka ia sudah dikatakan dan menunjukkan keterampilan berpikir kritis.

3. Tujuan Berpikir Kritis

Tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji mutu pendapat atau ide. Termasuk di dalam proses ini adalah melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang diajukan.

Berpikir kritis dapat mendorong siswa untuk mengeluarkan pendapat atau ide baru. Pengajaran keterampilan berpikir kritis kadang dikaitkan dengan keterampilan berpikir kreatif. Apabila hal ini dilakukan maka sebagian pengajaran berpikir kreatif yang dijadikan sebagai langkah pertama. Selama langkah pertama ini, para siswa dapat membuat ide baru lagi. Sedangkan pada langkah berikutnya barulah mereka menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk melakukan pengujian atau penilaian terhadap ide-ide ini.

4. Cara meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih dan dikembangkan, hal ini berarti bahwa melalui pelatihan dan pengembangan kemampuan berpikir kritis itu dapat mengalami peningkatan. Penner (1995) mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan sambil membimbing siswa untuk mengaitkannya dengan konsep yang telah dimilikinya. Pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan konstruktivisme.

Sedangkan menurut Lan Wright dan C. L. Bar, L.M Sartolli dan R. Swartz dan S, Parks (dalam Sidik E, P 2010, hlm. 44) cara dan strategi untuk melatih kemampuan berpikir kritis diantaranya adalah dengan :

a) Membaca dengan kritis.

b) Meningkatkan daya analitis.

c) Mengembangkan kemampuan observasi/mengamati.

d) Meningkatkan rasa ingi tahu, kemampuan bertanya dan refleksi.

e) Metakognisi (memahami cara berpikir sendiri).

f) Mengamati model dalam berpikir kritis.

g) Diskusi yang kaya.

Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa kemampuan berpikir kritis bagi siswa sangatlah penting untuk dimiliki, untuk kemudian ditingkatkan melalui pelatihan dan pengembangan dalam pembelajaran di kelas. Peran guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sangatlah menentukan. Terutama dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, kemampuan ini sangat penting untuk dikembangkan karena dengan memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, seorang siswa tidak hanya akan menguasai materi pembelajaran (pembelajaran IPS), tetapi juga mampu mendapatkan berbagai hal positif untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

D. Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada jenjang pendidikan dasar. Melalui pendidikan IPS siswa diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPS hendaknya mengacu pada pengembangan potensi siswa secara optimal, sehingga mereka mampu mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai moral, dan keterampilan-keterampilan sosial. Oleh karena itu, dalam setiap aktivitas pembelajaran di kelas sangat memungkinkan bagi siswa untuk berlatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi permasalahan kehidupan sosial kemasyarakatan.
Harapan tersebut berbanding terbalik dengan fakta yang ada di lapangan. Berdasarkan observasi yang dilakukan, selama proses pembelajaran guru belum menciptakan situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk melakukan proses berpikir kritis dalam setiap pembelajaran IPS khususnya di kelas V SD Negeri 3 Cibogo. Pembelajaran yang kurang variatif dan aktifitas antara guru dan siswa yang kurang komunikatif serta cenderung individualis disinyalir menjadi penyebab siswa sulit berpikir kritis. Tentu hal tersebut akan berbeda apabila siswa dibiasakan berlatih bertanya, mengemukakan pendapat, menyimpulkan, serta memberikan penilaian selama pembelajaran seperti melalui metode diskusi.
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun alternatif pemecahan masalah. 

Rangkaian kegiatan dalam metode diskusi merupakan aktivitas dalam berpikir kritis. Sehingga metode diskusi merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS

Akhmad Habibi Ubaidillah Yahya, 2014

Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPS Dikelas V

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

Akhmad Habibi Ubaidillah Yahya, 2014

Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPS Dikelas V

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


